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Informasi Artikel Abstrak
Diterima: Persaingan bisnis Kini tidak hanya terjadi antar perusahaan independen tetapi
Submitted juga antar jaringan perusahaan. Untuk bertahan dalam persaingan yang ketat,
15/10/2023 perusahaan harus menghasilkan produk yang berkualitas tinggi, menawarkan
Disetujui: nilai _tambah yang tinggi, dan m(_alakukan _pende_katan yang tepat. Dalam_
Accepted' manajemen rantai pasokan, strategi yang baik melibatkan banyak hal, mulai
29/10/2023 dari perencanaan, manufaktur, dan pengiriman ke pelanggan. CV JAT yang
merupakan salah satu perusahaan penyedia mesin dan peralatan dengan
Diterbitkan: teknologi tepat guna diharapkan mampu memenuhi kebutuhan mesin dan
Published peralatan tersebut serta mampu bertahan atau terus bersaing. Untuk mencapai
31/10/2023 tujuan perusahaan, diperlukan perencanaan strategi rantai pasok yang baik
. dengan mengidentifikasi risiko-risiko yang berpotensi berpengaruh.
) Asrul Fole Sehingga perlu dilakukan pengelolaan risiko yang ada dengan menerapkan

asrul.fole@gmail.com manajemen risiko yang berkelanjutan. Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah House of Risk (HOR) untuk menentukan strategi
prioritas mitigasi. Proses identifikasi aktivitas bisnis menggunakan metode
Supply Chain Operation Referrence (SCOR) untuk mengidentifikasi risiko
pada setiap aktivitas bisnis. Hasil penelitian mengidentifikasi 13 kejadian
risiko dan 25 agen risiko. Dengan prinsip Pareto 80/20 persen, dipilih 8 agen
risiko prioritas untuk merancang strategi mitigasi. Terdapat 8 usulan strategi
penanganan yang dapat diterapkan untuk mengurangi kemungkinan
munculnya agen risiko pada rantai pasok perusahaan.

Kata kunci: Rantai Pasok; Manajemen Risiko; HOR; SCOR.

Abstract

Business competition now occurs not only between independent companies
but also between company networks. To survive in intense competition,
companies must produce high-quality products, offer high added value, and
take the right approach. In supply chain management, a good strategy
involves many things, from planning, manufacturing, and delivery to
customers. CV JAT, which is one of the companies providing machinery and
equipment with appropriate technology, is expected to be able to meet the
needs of these machines and equipment and be able to survive or continue to
compete. To achieve company goals, good supply chain strategy planning is
needed by identifying potentially influential risks. So it is necessary to
manage existing risks by implementing sustainable risk management. The
method used in this research is House of Risk (HOR) to determine priority
mitigation strategies. The business activity identification process uses the
Supply Chain Operation Reference (SCOR) method to identify risks in each
business activity. The research results identified 13 risk events and 25 risk
agents. Using the 80/20 percent Pareto principle, 8 priority risk agents were
selected to design a mitigation strategy. There are 8 proposed handling
strategies that can be implemented to reduce the possibility of risk agents
appearing in the company's supply chain.

Keywords: Supply Chain, Risk Management, HOR, SCOR.
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Pendahuluan

Dalam dunia bisnis yang kompetitif,
keandalan rantai pasok menjadi faktor kunci
(Pal & Yasar, 2020). Ini tidak hanya
meningkatkan mutu produk dan pendapatan,
tetapi juga kepuasan pelanggan. Kerja sama
yang sinergis antara pemasok, produsen, dan
distributor diperlukan untuk mencapai efisiensi
(Zhang et al., 2021). Sistem manajemen rantai
pasok memainkan peran vital dalam
mengoordinasikan semua elemen ini (Kusrini et
al., 2020). Di era di mana persaingan terjadi
antara jaringan bisnis, adaptasi dan inovasi
yang berkelanjutan menjadi hal yang penting
(Hilmersson & Hilmersson, 2021). Evaluasi
yang terus-menerus dan pengembangan strategi
yang kuat akan menentukan kelangsungan
bisnis, mencegah kehilangan posisi pasar atau
kebangkrutan (Sugianto et al., 2023).

Untuk menjalankan bisnis dengan baik,
ada beberapa hal penting yang perlu
diperhatikan, seperti merencanakan segala
sesuatunya dengan baik, memproduksi produk
dengan efisien, dan mengirimkannya kepada
konsumen dengan tepat waktu (Oluyisola et al.,
2020). Ketiga hal ini merupakan bagian penting
dalam strategi bisnis yang sukses. Dengan
merencanakan dengan baik, memastikan proses
produksi yang efisien, dan memberikan
pengiriman yang tepat kepada konsumen,
bisnis kita dapat berjalan dengan lancar dan
sukses (Burstrom et al., 2021).

Keberhasilan industri manufaktur dan jasa
bergantung pada peran dan interaksi yang
sinergis antara elemen-elemen ini (Freije et al.,
2022). Manajemen rantai pasokan menjadi
krusial dalam organisasi karena melibatkan
perancangan, perencanaan, dan koordinasi
aliran material, informasi, dan keuangan.
Dengan mengelola rantai pasokan secara
efisien, bisnis dapat mencapai keberhasilan dan
keberlanjutan (Fu et al., 2022).

Manajemen rantai pasokan sangat penting
dalam bisnis, memastikan aliran material,
informasi, dan keuangan berjalan lancar (Mail
et al., 2019). Keberhasilan dalam perencanaan,
produksi, dan pengiriman memengaruhi
reputasi dan kepuasan konsumen. Strategi
rantai pasokan yang efektif menjadi kunci
dalam persaingan bisnis yang kompetitif (Fole
& Kulsaputro, 2023). Rantai pasok memiliki
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struktur kompleks dengan banyak pemangku
kepentingan,  menjadi  tantangan  bagi
perusahaan (Siems & Seuring, 2021). Risiko-
risiko dalam pengelolaan bisnis, terutama rantai
pasok, dapat mengganggu pencapaian tujuan
(Kusrini et al., 2022). Risiko dapat berdampak
positif atau negatif, termasuk peningkatan
biaya proyek atau pembatalan peluncuran
produk. Manajemen risiko dan peluang krusial
dalam keberhasilan pembuatan produk baru
(Gurtu & Johny, 2021).

Risiko-risiko yang mungkin terjadi bisa
membuat masalah bagi perusahaan. Oleh
karena itu, Kita perlu menggunakan manajemen
rantai pasok untuk menangani risiko-risiko
tersebut dan mencegah kerugian serta hambatan
dalam mencapai tujuan perusahaan (Munir et
al., 2020). Tujuan utama dari manajemen risiko
adalah menghindari risiko- risiko yang bisa
merugikan perusahaan dan menghalangi
pencapaian tujuan yang diinginkan (Zavala-
Alcivar et al., 2020). Dalam hal ini, perusahaan
harus mengenali potensi risiko yang mungkin
muncul dalam proses bisnisnya, terutama
dalam aktivitas rantai pasok. Selain itu,
penanganan risiko harus dilakukan dengan cara
yang teratur agar lebih mudah dimengerti dan
diterapkan dalam mengelola risiko-risiko pada
proses bisnis perusahaan (Zimon & Madzik,
2019).

Menilai risiko juga sangat penting dalam
meramalkan  kejadian  atau  kecelakaan.
Meskipun kecelakaan atau risiko secara umum
tidak bisa diprediksi dengan pasti, namun
risiko-risiko tertentu bisa diidentifikasi melalui
proses yang sedang berlangsung, sehingga
tindakan pencegahan atau antisipasi bisa
diambil untuk menghindari risiko tersebut atau
mengurangi dampak yang ditimbulkan oleh
risiko tersebut (Hou et al., 2020).

Penelitian sebelumnya terkait manajemen
rantai pasok dan risiko yang terjadi dalam
proses rantai pasok. Penelitian yang dilakukan
(Cai & Choi, 2020), mengeksplorasi aktivitas
rantai pasok di industri tekstil. Tujuannya
adalah memahami operasional rantai pasok
tersebut. Penelitian (Purnomo et al., 2021) juga
meneliti rantai pasok kopi yang berfokus pada
jalannya rantai pasok dan tantangan yang
dihadapi  (Dzebo & Adams, 2023;
Kittichotsatsawat et al., 2021). Penelitian yang
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fokus pada risiko rantai pasok pertanian
menggunakan metode house of risk (HOR)
untuk mengidentifikasi risiko dan rekomendasi
mitigasi. Penelitian ini berupaya memahami
serta mengidentifikasi risiko dalam rantai pasok
dan memberikan saran yang bermanfaat (Sabila
et al., 2022). Secara keseluruhan, penelitian ini
bertujuan memahami dan mengidentifikasi
risiko dalam aktivitas rantai pasok serta
memberikan saran yang berguna.

CV. JAT (Jaya Abadi Timur) fokus
produksi mesin dan peralatan teknologi tepat
guna. Komitmen kami memenuhi pasar dan
tingkatkan ~ manajemen untuk  bersaing.
Pengelolaan sumber daya alam di Indonesia
belum optimal, menghambat produktivitas
pertanian.  Solusinya, kami  manfaatkan
teknologi tepat guna. Contohnya, mesin
pemipil jagung kami hasilkan dengan integritas
95% dan kapasitas 50 kg/jam, tingkatkan
produktivitas (Irkhos & Lidiawati, 2023).
Dalam bisnis kompetitif, strategi perusahaan
efektif dan efisien krusial. Rantai pasok yang
baik menjadi langkah awal.

Dalam menjalankan rantai pasokan, CV.
JAT menghadapi risiko operasional dari
berbagai sumber. Terbatasnya sumber daya
membuat perusahaan harus pintar
menggunakannya. Namun, masalah seperti
lembur, keterlambatan produksi, dan kelelahan
karyawan sering terjadi (Realyvasquez-Vargas
et al.,, 2020). CV. JAT perlu menerapkan
strategi yang efektif, identifikasi risiko, dan
menggunakan metode house of risk dalam
mengelola risiko rantai pasokan untuk tetap
bersaing dan memberikan nilai tambah.

Perusahaan seperti CV. JAT belum
memiliki panduan atau forum konsultasi
khusus dalam mengelola risiko. Keterbatasan
sumber daya, prosedur yang kurang fleksibel,
dan  kurangnya pengetahuan  mengenai
manajemen risiko menjadi hambatan. Dalam
mengatasi hal ini, industri kecil dapat
menerapkan metode manajemen risiko proyek
atau sederhana yaitu metode house of risk
(HOR). Dengan pendekatan yang terstruktur
dan mudah dipahami, diharapkan industri kecil
seperti CV. JAT dapat mengurangi dampak
risiko yang mungkin terjadi dan memajukan
rantai pasokan mereka.

ISSN 2988-5582

i
Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan
penelitian deskriptif dengan metode penelitian
survei untuk menyertakan beberapa jenis
pertanyaan, seperti masalah dari berbagai
perspektif, terutama menguraikan pandangan,
sikap, dan sebagainya. Pengambilan data pada
penelitian ini dilakukan observasi aktivitas
sistem rantai pasok di CV.JAT. Kemudian
dilakukan wawancara dan  brainstorming
bersama expert judgement (para ahli) yaitu
manajer perusahaa, dan tenaga ahli yang
mengetahui  proses  bisnis  perusahaan.
Wawancara yang dilakukan terkait dengan
kejadian risiko dan sumber risiko rantai pasok.
Selanjutnya, dilakukan pengisian kuesioner
untuk pengumpulan data seperti pembobotan
nilai pada dampak risiko (severity), peluang
risiko (occurance), dan tingkat hubungan
antara kejadian risiko (risk event) dan sumber
atau penyebab risiko (risk agent).

Dalam penelitian ini penolahan data
dilakukan dengan menidentifikasi data alur
kegiatan proses bisnis CV.JAT berdasarkan
supply chain operation reference (SCOR); data
risk event; data severity; data risk agent; data
occurence, data korelasi antara kejadian risiko
dengan sumber risiko, data usulan aksi mitigasi
(preventive action), data korelasi antara sumber
risiko dengan proactive action, dan data tingkat
kesulitan (degree of difficulty) dari preventive
action. Data yang didapat kemudian diolah
dengan pemetaan kegiatan pada sistem rantai
pasok menggunakan model SCOR, kemudian
dilakukan identifikasi risiko, analisa risiko,
evaluasi dan mitigasi risiko menggunakan
metode HOR, dan diagram Paretto.
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Hasil dan Pembahasan

Hasil

Pemetaan Aktivitas Rantai Pasok Dengan
Model SCOR.

Pemetaan aktivitas rantai pasok dilakukan
untuk mempermudah mengidentifikasi proses
bisnis yang ada pada perusahaan. Pemetaan
proses bisnis rantai pasok menggunakan
pendekatan Supply Chain Operation Referrence
(SCOR). Aktivtias proses bisnis yang ada pada
CV. JAT yaitu sebagai berikut:
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Tabel 1. Identifikasi Proses Bisnis
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agent. Kemudian akan dilakukan penilaian
terhadap occurance dari risk event. Penilaian
terhadap severity dapat dilihat pada tabel 2.
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Master -
Plan Activity References

B (Alfani, 2021; lkhwana &
Production Subagja, 2022; Noerdyah et
lannin al., 2020; Ridwan et al., 2020;

pla g Ulfah, 2022)
Raw material (Adhiana & Sibarani, 2020;
control Alfani, 2021; Noerdyah et al.,

Plan planning

2020; Ridwan et al., 2020;
Ulfah, 2022)

(Adhiana & Sibarani, 2020;
Alfani, 2021; Hadi et al.,

Production 2020; Ikhwana & Subagja,
p|anning 2(_)22; Noerdyah et al., 2020;
Ridwan et al., 2020; Ulfah,

2022)
(Adhiana & Sibarani, 2020;
Procurement %%ni,lkzhozl; Hgdis e; al.,
; wana ubagja,
of raw 2022; Noerdyah et al., 2020;
materials Ridwan et al., 2020; Ulfah,

Sour 2022)
ource (Adhiana & Sibarani, 2020;
) Alfani, 2021; Hadi et al.,
Raw material ~ 2020; ikhwana & Subagja,
inspection 2022; Noerdyah et al., 2020;
Ridwan et al., 2020; Ulfah,

2022)
(Adhiana & Sibarani, 2020;
B Alfani, 2021; Hadi et al.,
Production 2020; Ikhwana & Subagja,
rocess 2022; Noerdyah et al., 2020;
P Ridwan et al., 2020; Ulfah,

2022)
Make (Adhiana & Sibarani, 2020;
Alfani, 2021; Hadi et al.,

roduct 2020; 1kh & Subagj

. ; wana ubagja,
qua“ty. 2022; Noerdyah et al., 2020;
inspection Ridwan et al., 2020; Ulfah,

2022)
(Adhiana & Sibarani, 2020;
Product Alfani, 2021; Hadi et al.,
. - 2020; Ikh & Subagja,
Delivery delivery to 2022; Noemayli et al., 2020,
consumers Ridwan et al., 2020; Ulfah,

2022)
H (Adhiana & Sibarani, 2020;
Handllng of Alfani, 2021; Hadi et al.,
Return products 2020; lkhwana & Subagja,
u returned by 2022; Noerdyah et al., 2020;
CONSUMErs Ridwan et al., 2020; Ulfah,

2022)

Tabel 2. Penilaian Severity (S)

Code

Risk Event

El
E2
E3
E4
ES

E6

E7
E8
E9
E10
Ell
E12
E13

Production schedule inconsistencies
Raw material miscalculation
Raw material requirements not met

S
7
5
5

Delay in raw material from the supplier 7
Raw material does not meet the 5

specifications

Raw material does not pass the quality 3

test
Workplace accidents

Delay in the production process
Damaged machinery/equipment
Damaged/defective products
Delay in product delivery
Product damaged in transit
Defective  products
consumers

returned by

OO NN

Sumber: Data Peneliti, 2023

Tabel 3. Penilaian Occurance (O)

Code Risk Agent

AL Uncertainty of orders from
consumers

A2  Adjustment of consumer demand

A3  Errors in raw material planning

Al The inability of suppliers to meet raw
materials

A5  Delays in delivery

A6  Errors in ordering raw materials

A7  Damage to raw materials

A8  Poor communication with suppliers

A9 Errors in checking the quality of raw

materials

Sumber: Data Diperoleh, 2023

Aktivitas rantai pasok tersebut akan
digunakan dalam mengidentifikasi risiko yang
mungkin terjadi pada perusahaan.

Identifikasi Risiko

Identifikasi risiko dilakukan dengan
menggunakan pendekatan HOR dimana
identifikasi tidak hanya dilakukan terhadap risk
event namun juga terhadap risk agent. Risk
event akan diidentifikasi risk agent yang dapat
muncul. Dari proses bisnis, didapati risk event
dan risk agent sebagai berikut. Dengan

menggunakan diagram fishbone/tulang ikan
maka didapatkan 13 risk event dan 25 risk

A10 Worker negligence

All Poor K3 management

Al2 Limited PPE

Al13 Not following SOP procedures
Al4 Raw materials run out

Al1l5 Damage to raw materials
Al16 Production process stops
Al7 Machine damage

Al18 Electricity supply disruption
A19 Poor machine maintenance
A20 Production process errors
A21 Bad weather

A22  Vehicle damage on the way
A23  Shipping Team errors

A24  Poor terrain traveled

A25  Product damage

NI—‘NNH#HNU‘I##WN##I\)HHl\)l\)U‘II\)I\)@O\)O

Sumber: data Peneliti, 2023
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Hasil penilaian severity dan occurance
akan menjadi input pada House of Risk fase 1.
Pada House ofRisk fase 1 akan didapati risk
agent paling dominan yang mempengaruhi
proses bisnis pada CV. JAT.

House of Risk Fase 1

Pengolahan risiko pada House of Risk fase
1 dimulai dengan membuat matriks untuk
mengetahui hubungan atau keterkaitan antara
risk event denganrisk agent. Kemudian akan
dilakukan perhitungan ARP (Aggregate Risk
Potential) dimana nilai ARP yang diperoleh
akan digunakan dalam menentukan ranking
dari risk agent untuk mengetahui risk agent
yang paling dominan atau prioritas untuk
dilakukan penangangan.

Tabel 4. Matriks HOR Fase 1

. Risk Agents Severity
RiskEvent 42 a1 At A5 A6 A7 AS A9 A0 All ALZ AD3
El 9 9 3 1 9 0 1L 0 0 9 0 0 0 7
E2 1 3 9 0 0 1 0 0 0 9 0 0 0 5
BB 0 3 9 9 9 0 0 0 0 3 0 0 0 5
B0 1 3 3 9 0 0 1 0 3 0 0 0 7
ES 0 0 3 0 0 9 3 3 1 1 0 0 0 5
E6 0 0 0 0 0 1 3 0 3 1 0 0 0 3
ET 0 0 0 0 0 0 3 0 0 9 3 3 3 6
B8 0 3 9 3 9 0 9 0 0 3 0 0 1 8
B0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 0 3 7
E0 0 0 3 0 0 0 3 0 0 3 0 0 0 7
El 0 3 0 0 I 0 I 0 0 0 0 0 0 5
E2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 I 0 0 0 4
EI5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6
Occarrence 3 6 2 2 5 2 2 1 1 2 4 3 2
ARP 204 834 450 194 1240 106 294 22 14 6% T 4 9
Ramking 11 6 9 12 3 13 10 23 4 § 15 11 14
— Risk Agent Severity
Risk Event — 1 A1s_Al6_AIT_AIS Al9 AN AN A2 A3 AN AL
El 9 3 9 9 1 0 3 0 0 0 0 0 7
B 9 0 1 0 0 0 3 0 0 0 0 0 5
B3 9 3 9 0 0 0 I 0 0 0 0 0 5
E4 310 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7
E5 19 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 5
E6 i1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3
E7 0O 0 3 3 0 0 3 0 0 0 0 0 6
s 9 9 9 9 1 1 9 0 0 0 0 0 8
9 0 0 3 9 0 9 3 0 0 0 0 0 7
E10 o 3 0 9 0 0 9 0 0 0 0 0 7
Ell 31 1 3 0 0 3 1 3 0 1 0 5
ED 0O 0 0 0 0 0 0 I 0 3 3 0 4
E3 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 3 &
Occurrence 5 4 4 5 2 1 4 1 2 2 1 2
ARP 1425 728 1000 1500 30 71 980 9 30 36 23 36
Ramking 2 7 4 1 20 16 5 25 2 I8 2 19

Sumber: data diolah 2023

Pada matriks House of Risk fase 1 didapati
nilai ARP dari masing-masing risk agent.
Kemudian juga diketahui rangking dari risk
agent berdasarkan nilai  ARP. Hasil
pemeringkatan ARP akan menjadi input pada
diagram pareto untuk mengetahui risk agent
mana yang paling dominan mempengaruhi
proses bisnis dan diprioritaskan  untuk
dilakukan penanganan.
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Tabel 5. Pengolahan Diagram Pareto
Risk ARP Persentase Persentase
Agent ARP Kumulatif
Al7 1500  14,83% 14,83%
Al4 1425 14,09% 28,93%

A5 1240 12,26% 41,19%

772988
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Al6 1000 9,89% 51,08%
A20 980 9,69% 60,77%
A2 834 8,25% 69,02%
Al5 728 7,20% 76,22%
Al0 636 6,29% 82,51%

A3 480 4,75% 87,25%
A7 294 2,91% 90,16%

Al 204 2,02% 92,18%
A4 194 1,92% 94,10%
A6 106 1,05% 95,14%
Al3 94 0,93% 96,07%
All 72 0,71% 96,79%
Al9 71 0,70% 97,49%
Al2 54 0,53% 98,02%
A23 36 0,36% 98,38%
A25 36 0,36% 98,73%

Al8 30 0,30% 99,03%
A22 30 0,30% 99,33%

A24 23 0,23% 99,55%
A8 22 0,22% 99,77%
A9 14 0,14% 99,91%

A21 9 0,09% 100,00%

Sumber: data diolah 2023

Evaluasi risiko dilakukan dengan melihat
risk agent yang paling dominan atau prioritas.
Dalam menentukan risk agent yang dominan
menggunakan diagram pareto nilai ARP.
Prinsip pada diagram pareto adalah 80:20
dimana bahwa 80% permasalahan dapat
diselesaikan dengan dilakukan penanganan
pada 20% permasalahannya.

Diagram Pareto ARP
5000 100.00%
4500 90.00%
4000 80,00%
3300 70,00%
3000 60,00%
2500 50,00%
2000 40,00%
1500 30,00%
23228933333739333294924
ARP Kumulatif

Sumber: data diolah 2023
Gambar 1. Diagram Pareto ARP
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Berdasarkan hasil pada diagram pareto
diketahui terdapat 8 risk agent yang dominan
mempengaruhi proses bisnis yaitu kerusakan
mesin  (Al7), bahan baku habis (Al4),
keterlambatan ~ pengiriman  (A5), proses
produksi terhenti (A16), kesalahan proses
produksi  (A20), penyesuaian permintaan
konsumen (A2), kerusakan bahan baku(Al15),
dan kelalaian pekerja (A10). Kemudian akan
dilakukan pengolahan menggunakan House of
Risk fase 2 dengan menentukan mitigasi atau
preventive action untuk setiap risk agent
dominan atau prioritas.

House of Risk Fase 2

Pengolahan pada House of Risk fase 2
dilakukan dengan perancangan  aksi
mitigasi atau preventive action terhadap
risk agent dominan untuk kemudian
mengetahi aksi mitigasi atau preventive
action mana yang akan diprioritaskan
dalam mengelola risiko untuk mengurangi
dampak risiko.

Tabel 6. Preventive Action

Code Preventive Action

Al7  Evaluation of machine maintenance policies
(PA1)

Al4  Improvement of inventory management
through safety stock and raw material
distribution (PA2)

A5 Enhancing collaboration and coordination
with suppliers (PA3)

Al6  Daily checks related to production readiness
(PA4)

A20  Enhancement of monitoring, evaluation, and
process layout in production (PA5)

A2 Strengthening communication and
agreements with customers (PA6)

Al15  Improvement in material handling and
storage systems (PA7)

Al10 Enhancing monitoring, discipline, skills, and
reward systems (PA8)

Sumber: data peneliti 2023

Setelah merumuskan aksi mitigasi atau
preventive action, kemudian akan dilakukan
penilaian degree of difficulty performing action
(Dk), perhitungan nilai total effectiveness of
action (TEKk), dan effectiveness to Difficulty
(ETDK). Pengolahan akan dilakukan dengan
matriks house of risk fase 2 yang nantinya akan
mengetahui aksi mitigasi atau preventive action
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mana Yyang akan diprioritaskan dalam
penanganan risiko.
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Tabel 7. Matriks HOR Fase 2

Risk Preventive Action

Agent PA1 PA? PA3 PA4 PAS PA6 PAT PAS ARP
Al7 9 1 0 3 1 0 1 0 1500
Al4 0 9 1 1 0 0 3 0 1425

AS 0 0 9 0 0 0 0 0 1240
Al6 9 0 0 9 3 0 0 0 1000
A20 3 0 0 3 9 0 0 9 980

Al 0 0 0 0 0 9 0 0 834
AlS 0 0 0 0 0 0 9 0 728
AlD 0 0 0 3 3 0 0 9 636
Tek 25440 14325 12585 19773 15228 7506 12327 14544
Dk 4 3 4 3 3 3 3 4

ETD 6360 4775 3146 6591 5076 2502 4109 3636
Ranki 2 4 1 1 3 8 5 6

Sumb;r: data diolah 2023

Berdasarkan tabel diatas didapati
urutan aksi mitigasi atau preventive action yang
menjadi prioritas. Urutan aksi mitigasi atau
preventive action prioritas tersebut dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 8. Ranking Preventive Action
No Code  Preventive Action
1 PA4 Daily checks related to production
readiness.
Evaluation of machine maintenance
policies.
Enhancement of monitoring,
3 PA5  evaluation, and process layout in
production.
Inventory management should be
4 PA2  improved through safety stock and
raw material distribution.
Improvement in material handling

2 PA1

5 PA7
and storage systems.
Enhancing monitoring, discipline,
6 PA8 .
skills, and reward systems.
Enhancing collaboration and
7 PA3 - . :
coordination with suppliers.
8 PAG Strengthening communication and

agreements with customers.

Sumber: data diolah 2023

Pembahasan
House of Risk Fase 1
1. Engine failure (A17)

Risiko kerusakan mesin dengan ARP
tertinggi (1500) terjadi akibat kurangnya sistem
pemeliharaan yang baik, termasuk perawatan
rutin, sehingga  meningkatkan  potensi
kerusakan mesin di perusahaan.

2. Raw materials are running out (A14)

Bahan baku habis pakai memiliki nilai
ARP 1425, menjadi risiko utama produksi.
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Kekurangan  bahan  baku  disebabkan
ketidaktepatan perencanaan kebutuhan,
kesalahan proses produksi, dan strategi make-
to-order, sehingga mengganggu jadwal atau
menghentikan  produksi.  Ketidaksesuaian
penggunaan bahan juga memperburuk risiko
ini.

3. Delay in delivery (A5)

Risiko keterlambatan pengiriman dengan
nilai ARP 1240 memengaruhi produksi karena
ketergantungan pada bahan baku tanpa safety
stock memadai. Penundaan pengiriman atau
pengambilan bahan baku oleh vendor
berdampak langsung pada kelancaran proses
produksi.

4. The production process stops (A16)

Risiko terhentinya proses produksi dengan
nilai ARP 1000 berdampak besar pada kinerja
perusahaan. Strategi make-to-order,
keterbatasan sumber daya, dan tingginya
pesanan menyebabkan target penyelesaian sulit
tercapai, mengganggu beberapa  proses
produksi secara keseluruhan.

5. Production process errors (A20)

Risiko kesalahan proses produksi dengan
nilai ARP 980 berdampak signifikan pada
kinerja perusahaan. Kesalahan langkah kerja
menyebabkan penggunaan bahan baku tidak
sesuai, perubahan jadwal, pengerjaan ulang,
dan keterlambatan, hingga mempersulit
perbaikan jika produk telah diterima konsumen,
mengganggu kepuasan pelanggan.

6. Adjustment of consumer demand (A2)

Risiko penyesuaian permintaan konsumen
dengan nilai ARP 834 muncul akibat strategi
make-to-order. Perubahan permintaan saat
produksi berlangsung memengaruhi bahan
baku dan waktu produksi. Proses diawali
dengan desain sesuai informasi konsumen, dan
perusahaan berkomitmen memberikan
pelayanan terbaik.

7. Damage to raw materials (A15)

Risiko kerusakan bahan baku dengan nilai
ARP 728 disebabkan oleh penyimpanan yang
tidak tepat. Kerusakan meliputi korosi pada
besi, kerusakan mesin, dan patahnya bahan
baku, sehingga mengganggu kualitas bahan
untuk proses produksi.

8. Worker negligence (A10)

Risiko kelalaian pekerja dengan nilai ARP

636 memengaruhi  kinerja  perusahaan.
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Kelalaian meliputi pengoperasian mesin tanpa
hati-hati, tidak menggunakan APD, serta
mengabaikan K3, yang berisiko kecelakaan
kerja. Faktor motivasi, semangat, dan kelelahan
juga menurunkan konsentrasi dan kualitas
kerja.
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House of Risk Fase 2

1. Daily checks related to production
readiness (PA4)

Mitigasi pengecekan harian persiapan
produksi dengan nilai ETDk 6591 bertujuan
memastikan kesiapan mesin dan alur produksi.
Strategi ini membantu pekerja fokus pada
tugas, mengurangi potensi kesalahan, dan
meningkatkan kelancaran proses produksi
(Pigosso & McAloone, 2021).

2. Evaluation of machine maintenance
policies (PA1)

Mitigasi evaluasi kebijakan perawatan
mesin dengan nilai ETDk 6360 bertujuan
mencegah  kerusakan  akibat  ketiadaan
perawatan rutin. Evaluasi diperlukan untuk
memastikan pengecekan berkala fungsi mesin,
menghindari  kerusakan, serta menjaga
performa dan keandalan mesin produksi
(Huang et al., 2020; Vrignat et al., 2022).

3. Enhancement of monitoring, evaluation,
and process layout in production (PA5)
Mitigasi peningkatan monitoring dan

evaluasi proses produksi dengan nilai ETDk

5076 bertujuan mengurangi kesalahan dalam

produksi. Pengecekan dan evaluasi dilakukan

untuk memastikan alur, tahapan, dan bahan
baku sesuai dengan rencana, guna menjaga
kualitas dan kelancaran proses produksi

(Enyoghasi & Badurdeen, 2021).

4. Improvement of inventory management
through safety stock and raw material
distribution (PA2)

Mitigasi perbaikan pengelolaan
persediaan melalui safety stock dan distribusi
bahan baku dengan nilai ETDk 4775 bertujuan
mengatasi ketergantungan pada perencanaan
pengadaan. Evaluasi pengadaan bahan baku,
terutama yang sering digunakan, perlu
dilakukan untuk memastikan kelancaran
produksi tanpa kekurangan bahan baku
(Djuhana & Gozali, 2020).

5. Improvement in material handling and
storage systems (PA7)
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Mitigasi perbaikan sistem penanganan dan
penyimpanan bahan baku dengan nilai ETDk
4109 bertujuan mencegah kerusakan bahan
baku. Penanganan dan penyimpanan yang
tepat, dengan  memperhatikan  faktor
lingkungan seperti hujan, kelembapan, dan
panas, penting untuk menjaga kualitas bahan
baku agar dapat digunakan  sesuai
peruntukannya (Ammar et al., 2021).

6. Enhancing monitoring, discipline, skills,
and reward systems (PA8)

Mitigasi peningkatan sistem pengawasan,
disiplin, dan penghargaan dengan nilai ETDk
3636 bertujuan meningkatkan disiplin pegawai
dan pengawasan. Dengan meningkatkan
kedisiplinan ~ dan  memastikan  pekerja
mengikuti SOP, potensi risiko kecelakaan kerja
dapat diminimalkan, sehingga melindungi
karyawan sebagai aset perusahaan (Shen et al.,
2021).

7. Enhancing collaboration and
coordination with suppliers (PA3)
Mitigasi  peningkatan Kkolaborasi dan

koordinasi  dengan  pemasok  bertujuan

memastikan ketersediaan bahan baku tepat
waktu dan jumlahnya. Penguatan perjanjian
dengan pemasok diperlukan untuk mengurangi
risiko kesalahan pengadaan, memastikan
pemasok dapat memenuhi kebutuhan bahan
baku sesuai kesepakatan waktu dan jumlah

yang tepat (Feizabadi & Alibakhshi, 2022).

8. Strengthening ~ communication and
agreements with customers (PAG)
Mitigasi peningkatan komunikasi dan

kesepakatan dengan konsumen bertujuan

menjaga  kepuasan  konsumen  dengan
memastikan kesepakatan yang jelas di awal.

Perusahaan harus menyesuaikan rencana

produksi  sesuai  permintaan  konsumen.

Komunikasi yang baik dan kesepakatan yang

kuat penting agar perubahan di masa depan

dapat merujuk pada kesepakatan awal

(Udayana et al., 2021).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan
sebelumnya, maka kesimpulan penelitian ini
adalah pada HOR fase 1 diketahui bahwa
prioritas atau risiko dominan mempunyai
pengaruh paling besar terhadap proses bisnis
rantai pasok CV. JAT meliputi kerusakan
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mesin, bahan baku habis, keterlambatan
pengiriman, terhentinya proses produksi,
kesalahan proses produksi, penyesuaian
permintaan konsumen, kerusakan bahan baku,
dan kelalaian pekerja, serta tindakan mitigasi
yang dapat dilakukan terhadap risiko prioritas
atau dominan pada rantai pasokan CV. JAT
yaitu: melakukan evaluasi kebijakan perawatan
mesin, perbaikan manajemen persediaan
melalui safety stock dan pendistribusian bahan
baku, peningkatan kerjasama dan koordinasi
dengan supplier, pengecekan harian terkait
persiapan produksi, peningkatan monitoring
dan evaluasi proses produksi, peningkatan
komunikasi dan  kesepakatan  dengan
konsumen, peningkatan sistem penanganan dan
penyimpanan bahan mentah, peningkatan
pemantauan, disiplin, keterampilan, dan sistem
penghargaan.

Rekomendasi yang dapat diberikan dalam
penelitian ini adalah agar strategi mitigasi yang
diusulkan dapat menjadi pertimbangan
perusahaan untuk mengelola risiko perusahaan.
Dengan melakukan mitigasi diharapkan dapat
mengurangi potensi risiko yang mungkin
timbul sehingga mengganggu pencapaian
tujuan perusahaan. Manajemen risiko perlu
dilakukan secara berkala untuk meminimalkan
risiko bagi perusahaan. Pengawasan terhadap
pengelolaan risiko juga perlu dilakukan agar
pengelolaan dapat berjalan secara efektif dan
efisien, dan saran untuk penelitian selanjutnya
antara lain menambahkan variabel lain untuk
dapat  memperkirakan  kerugian  yang
diakibatkan oleh risiko yang ada, seperti
kerugian finansial.
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